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Abstrak

Seiring maju dan eratnya hubungan Indonesia dan China, membuat bahasa Mandarin banyak diajarkan di
lembaga pendidikan. Proses pembelajaran bahasa Mandarin tentu tidaklah mudah, karena bahasa
Mandarin bukan bahasa yang didapatkan semenjak kecil. Dalam bahasa Mandarin terdapat banyak kata
bersinonim yang memiliki persamaan makna tetapi penggunaannya berbeda. Hal tersebut membuat
pembelajar bahasa Mandarin sering melakukan kesalahan berbahasa, seperti kesalahan yang dilakukan
oleh mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya dalam
penggunaan kata % T-(Guanyu) dan xiF-(Duiyd). Penelitian ini membahas tentang bentuk kesalahan serta
faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata > T (Guanyu) dan x| T-(Duiyd). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes
dan kuesioner. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa mahasiswa angkatan 2019 melakukan
kesalahan berbahasa kategori salah formasi dan salah susun. Kesalahan paling banyak terjadi yaitu
kesalahan salah susun kata =T Guanyu. Berdasarkan hasil analisis, mayoritas mahasiswa angkatan 2019
mengaku sulit dalam menggunakan kata 3T Guanyu dan % T Duiyd karena kurangnya pemahaman
penggunaan kata 37T (Guanyi) dan xf T (Duiyl), adanya pengaruh bahasa ibu, serta kurangnya teori
penguasaaan kata %7 (Guanyu) dan T (Duiyd).

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, 37 (Guanyu), 7 (Duiyd).

Abstract

As Indonesia and China are developing and closely related, Mandarin is widely taught in educational
institutions. The process of learning Mandarin is certainly not easy, because Mandarin is not a language
acquired since childhood. In Mandarin there are many synonymous words, which have the same meaning,
but have different uses. This makes Mandarin language learners often make language error, such as the
mistakes made by students of the class of 2019 Mandarin Language Education Study Program at the State
University of Surabaya in using the words > T-(Guanyu) and - T-(Duiyt). This study discusses the form
of errors and the factors that cause errors in the use of the words %T-(Guanyi) and x-T-(Duiyud). The
method used in this research is descriptive qualitative. Data collection instruments in the form of test
questions and questionnaires. From the results of the study, it can be seen that the 2019 batch of students
made language errors in the wrong formation and wrong order. The most common mistakes are
misspelling of the word 3+ Guanyt. Based on the results of the analysis, the majority of 2019 students
admitted that it was difficult to use the words ¥ Guanyu and %+ Dulyd due to-a lack of understanding
of the words > Guanyu and ¢+ Duiyd

Keywords: language error, >F(Guanyii), xt-+(Duiyq).

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tentu
memerlukan bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan gagasan atau pikiran
kepada orang lain. Wiratno (2018:39) berpendapat bahasa
adalah alat komunikasi yang terstruktur dalam bentuk
satuan-satuan, seperti kata, kelompok kata, dan klausa
atau kalimat yang diungkapkan baik secara lisan maupun

tulis. Kridalaksana (1983:32) berpendapat bahwa bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan
diri. Menurut £#3, dan Fi&B] (2012:1) EERALRE
FB4ETHR, FAES GRS, HRER, SRER, &
B, WhimEk R Rt 4G . (Yaydn shi rénléi zui
zhongyao de siwéi gongju, liyong yiyan rénlei rén zhi
shijie, jiléi jingyan, jidoliv xinxi, fazhdn wénhua, Xié fa
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shehui shéngchdn hé shehui shénghuo). Artinya bahasa
merupakan alat yang paling penting bagi manusia,
manusia menggunakan bahasa untuk mengenali dunia,
mengumpulkan  pengalaman,  bertukar  informasi,
mengembangkan budaya, dan bekerjasama dalam
kehidupan bermasyarakat. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya bahasa manusia dapat
dengan mudah berkomunikasi atau berinteraksi satu sama
lain.

Di zaman modern ini dapat menguasai banyak
bahasa sangat menguntungkan untuk karir di kemudian
hari, selain bahasa Inggris dapat menguasai bahasa asing
lainnya terutama bahasa Mandarin sangatlah penting.
Dewasa ini perkembangan ekonomi yang pesat negara
China mempunyai pengaruh besar dalam perekonomian
dunia, termasuk di Indonesia, hal ini_ membuat banyak
perusahaan China yang masuk di Indonesia. Dilansir dari
berita databoks.katadata.co.id yang terbit pada 28 Januari
2022 menyatakan bahwa China menjadi negara ketiga
terbesar yang menanamkan modalnya di Indonesia, yaitu
sebesar US$ 3,2 miliar dengan 1.806 proyek. Hal tersebut
membuat banyak perusahaan besar di Indonesia yang
bekerja sama atau mempunyai hubungan bisnis dengan
negara China. Oleh karena itu, sumber daya manusia
dengan kemampuan  berbahasa Mandarin  sangat
dibutuhkan untuk kedepannya. Hal tersebut membuat
sebagian besar masyarakat Indonesia mempelajari bahasa
Mandarin. Dalam dunia pendidikan tak jarang dijumpai
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal,
yang menambahkan mata pelajaran bahasa Mandarin.
Contohnya, salah satu Perguruan Tinggi Negeri di
Surabaya vyaitu Universitas Negeri Surabaya Yyang
membuka Program Studi Bahasa Mandarin pada tahun
2010. Dengan ditambahkannya bahasa Mandarin sebagai
bidang studi diharapkan dapat memberikan bekal pada
peserta didik dan Mahasiswa dengan belajar bahasa
Mandarin sedini mungkin dengan harapan dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa Mandarin dan
meningkatkan prospek kerja di masa depan.

Proses pembelajaran bahasa Mandarin tentu
tidaklah mudah, bahasa Mandarin pada dasarnya
bukanlah bahasa yang didapatkan semenjak kecil dan
tidak digunakan dalam komunikasi sehari hari layaknya
bahasa Indonesia. Bahasa Mandarin sangat berbeda
dengan bahasa Indonesia. Bahasa Mandarin memiliki ciri
khasnya sendiri seperti karakter atau bisa disebut dengan
Hanzi, memiliki nada atau shengdiao, dan juga tata
bahasa yang cukup rumit. Tata bahasa bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia berbeda, hal ini yang seringkali
membuat bingung bagi orang yang pertama Kkali
mempelajari bahasa Mandarin. Tata bahasa merupakan
salah satu komponen yang wajib dipelajari sebelum
melakukan aktivitas berbahasa. Suparto (2003:3)

berpendapat bahwa tata bahasa adalah kaidah atau aturan-
aturan penyusunan kata, gabungan kata, dan kalimat.
Nurgiyantoro (dalam Hartanto, 2018:1) memaparkan
bahwa tata bahasa kalimat akan sangat menentukan
apakah suatu penuturan dapat diterima karena bermakna,
atau tidak secara cermat menyampaikan maksud tertentu.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tata
bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses mempelajari suatu bahasa agar proses komunikasi
lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman. Bahasa
Mandarin memiliki sedikit persamaan dengan bahasa
Indonesia, dalam bahasa Mandarin terdapat banyak kata
bersinonim, yang memiliki persamaaan makna, tetapi
penggunaannya berbeda. Oleh Kkarena itu, banyak
mahasiswa prodi bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya yang melakukan kesalahan berbahasa karena
kurangnya pemahaman dengan kata yang memiliki
persamaan tersebut.

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja
yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa,
yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan, penjelasan kesalahan dan pengevaluasian
kesalahan itu, Ellis (dalam Tarigan, 2011:60). Arista dan
Subandi  (2020:2) berpendapat analisis kesalahan
merupakan = suatu teknik untuk mengidentifikasi,
mengkKlasifikasi, dan menginterpretasi secara sistematis
kesalahan-kesalahan yang dilakukan pembelajar di dalam
pembelajaran B2 dengan menggunakan teori-teori dan
prosedur-prosedur yang ada hubungannya dengan
kebahasaan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa melakukan analisis kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh pengajar bahasa dapat membantu
pembelajar bahasa memperbaiki kesalahan-kesalahan
berbahasa yang dilakukan, sehingga penguasaan bahasa
yang dipelajari oleh pembelajar bahasa dapat meningkat.
Kesalahan dalam berbahasa merupakan sesuatu yang
wajar terjadi dalam proses pembelajaran bahasa, terutama
pada proses pembelajaran bahasa asing seperti bahasa
Mandarin. Subandi, Xiao dan Galih (2020:2) berpendapat
kesalahan . berbahasa =~ yang = dilakukan pembelajar
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, adanya
keterlibatan psikologis berbahasa Bl pembelajar dan
kurangnya tingkat pemahaman terhadap B2, serta
pengajaran B2 yang dimungkinkan kurang tepat juga
dimungkinkan  berkontribusi  terhadap terjadinya
kesalahan berbahasa. Tarigan (2011:71) berpendapat
kesalahan berbahasa disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain 1.) strategi belajar 2.) teknik pengajaran 3.)
bahasa kedua 4.) usia kedwibahasaan dan 5.) situasi
sosiolinguistik siswa.

Tarigan (2011:129) mengkKlasifikasikan empat
taksonomi kesalahan berbahasa, yaitu:

a. Taksonomi kategori linguistik
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Mengklasifikasikan kesalahan berbahasa
berdasarkan  komponen-komponen bahasa yang
mencakup fonologi (ucapan), sintaksis dan morfologi
(tata bahasa;framatika), semantik dan leksikon
(makna dan kosakata), dan wacana (gaya).

b.  Taksonomi siasat permukaan

Menganalisis kesalahan berbahasa berdasarkan
bagaimana perubahan pada struktur-struktur bahasa
tersebut, yang meliputi :

1) Penghilangan (omission);

2) Penambahan (addition);

3) Salah formasi (misformation); dan

4) Salah susun (misordering).

c. Taksonomi komparatif

Klasifikasi kesalahan berbahasa didasarkan pada
perbandingan antara struktur kesalahan B2 dan tipe
kontruksi tertentu lainnya. Taksonomi komparatif
dikalsifikasikan menjadi empat, yaitu :

1) Kesalahan perkembangan

errors),

2) Kesalahan antarbahasa (interlingual errors),

3) Kesalahan taksa (ambiguous errors), dan

4) Kesalahan lainnya (other errors/unique

errors).
d. Taksonomi efek komunikatif

Memandang kesalahan-kesalahan dari perspektif
pengaruhnya terhadap penyimak atau pembaca.
Terdapat dua jenis kesalahan, yaitu:

1) Kesalahan global (global errors),

2) Kesalahan lokal (local errors).

Berdasarkan empat Klasifikasi kesalahan yang
dijelaskan oleh Tarigan, pada penelitian ini menggunakan
taksonomi siasat permukaan khususnya salah formasi
(misformation) dan salah susun (misodering) sebagai
acuan menganalisis bentuk kesalahan penggunaan kata >
F (Guanyu) dan kata xt + (Duiyd) yang dilakukan
Mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Kesalahan dalam
penggunaan kata > ¥ (Guamyu) dan kata i3 (Duiyd)
disebabkan karena kata tersebut mempunyai arti yang
hampir mirip yaitu mengenai,tentang,terhadap. Hal
tersebut seringkali membuat pembelajar bingung dalam
menempatkan kata tersebut dalam suatu kalimat.

Kata 3T (Guanyu)

AN, ZEspgd, ¥4 (2012:203) menyatakan bahwa <
TrEEEHEE, MAHAERINEY, of 2. KTRAY
AWk, EMRARZEMR. ) IFARRERBITARE, Mk
M TR ER I BRIE AT, A J7 T T
We? wZiite thya R, B DL oG T 5] X ANV B A B 2
“HRAVG TR, WA BT TH .

“Guanyu” zhuozhong zhichii fanweéi, jieshao chiisuo
guanxi dao de shiwu, ru li (2. Guanyu women xuéxi de
fangfd, ldoshi shué you héndué mdobing) bing bushi zai

(development

shuo ldoshi de taidu, ér shi zhichi “you maobing”.
Danshi guang shuo “you maobing” haishi buxing de, shi
ndge fangmian you maobing ne? Bixi zhichii fanwéi,
suoyi yong “guanyu’” yinchiu zhege fanweéi shuoming you
maobing de shi “women de xuéxi fangfda”, ér bushi bié de
fangmian.

Guanyu dalam Bahasa Indonesia yang artinya “tentang,
mengenai” ini berfokus pada cakupan atau ruang lingkup,
dan memperkenalkan hal yang dibicarakan, contohnya,
(2. Mengenai metode pembelajaran, guru mengatakan
bahwa banyak kesalahan) bukan tentang sikap guru,
tetapi menunjukkan "ada yang salah". Tapi tidak cukup
hanya mengatakan “ada yang salah”, aspek mana yang
salah? Ruang lingkup harus ditunjukkan, sehingga
penggunaan "2+" untuk merujuk pada ruang lingkup
menunjukkan bahwa "metode pembelajaran kami" yang
salah, tidak ada yang lain.

/R, SR (2005:501) SIERFEMRI R, MR
Rt B STmEmn “m”

Yinjin mou zhong shiwi de guanxi zhé, ziichéng jiéci
Jiégou zuo dingyii (houmian yao jia “de”)

5T memperkenalkan hal tertentu, ketika >¢F digunakan
sebagai atributif, # biasanya ditambahkan sebelum frasa
nomina.
Kata % (Duiyt)

NI, ZEspdg, ¥4 (2012:203) menyatakan bahwa «xf
TrEEAR R, XN GO 2 g AR S B Bl A7 T S A 1
LR B R, ] (L X FHRATZE ST )7 i, IR, D
IS FER AR R . B RRAT AW 2 R IRAT 3
STE BRI (D W TIA NI T, A e E A
AT RFENBTEL, A TARR G TA N

“Duiyu’” zhuozhong zhichii duixiang, zhe zhong duixiang
shi dangshirén cdiqii mou zhong taidu huo cunzai mou
zhong qingkudng suo sheji de duixiang, ru Ii (1. Duiyu
women xuéxi de fangfd, ldoshi hén mdnyi.) Ldoshi de
taidu shi “hén mdnyi”. “Mdnyi” de duixiang shi shénme
ne? Jiushi ‘“women de xuéxi fangfd”; zai ru i i
(7) “duiyvu nage rén wo bing bu lidojie”, ju zhong de
“Wo” cunzaizhe bu lidojié mou rén de qingkuang, bu
lidojie de duixiang shi “nage rén”.

Duiyu dalam Bahasa Indonesia yang artinya “terhadap,
mengenai” ini menunjuk pada objek, objek ini adalah
objek yang terlibat dalam pihak yang mengambil sikap
tertentu atau dalam situasi tertentu, contohnya, (1. Guru
sangat puas terhadap metode pembelajaran kita.) Sikap
guru “sangat puas”. Apa objek dari "kepuasan"? Ini
adalah "metode pembelajaran kami"; contoh lain adalah
(7) "Saya tidak tahu mengenai orang itu", "Saya" dalam
kalimat memiliki situasi tidak mengenal seseorang,
danobjek ketidaktahuan adalah "orang itu".

FRMIZE (2017:1) W T[] “Rut” B “Pik” MAMA, RIBHEHN
M. BEFEHRN VKRR,
Duiyu tong “lai shuo” huo “shué ldai” peihé shiyong,
qiang tido zhichii de guandidn, kanfd tong xiang guan
rén, wii de guanxi.
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Ketika xt 7 digunakan bersama dengan “kit” atau “i
% 7 itu menekankan hubungan antara sudut pandang,
pendapat dan hal yang relevan.

Persamaan penggunaan kata ¥ (Guanyu) dan
% (Duiyd)
ol (5. T F XA RS, FRIBEFH AR , (6. KFX
AW, ARATEH AT A2 FH S F T E A LIE? X
A, HRWR—FAE, FR, EWFHEAELR? X
LU TSR A LG, A A X B A R (R, X
P 1 AN BT
Weishéme i (5. Duiyii zhége wenti, nimen hdi you shé me
yijian?),(6. Guanyu zhége wenti, nimen hai you shé me
yijian?) Zhong yong “duiyu’” hé “guanyu” dou kéyi ne?
Zhe shi yinwei, “you yijian” shi yI zhong taidu, tongshi,
shi nd fangmian de yijian ne? You kéyi kan chéng shi
zhichii you yijian de fanwéi, dang ge juzi hanyou zhe
lidng zhong qingkuang de shihou, zhe lidng ge ci yong
ndge dou xing.
Mengapa " 3% F (Guanyu) dan % - (Duiyd) " dapat
digunakan dalam contoh (5. apa pendapat kalian
mengenai masalah ini?) dan (6. apa pendapat kalian
mengenai masalah ini?) Ini karena "memiliki pendapat"
adalah suatu sikap, dan pada saat yang sama, pendapat
macam apa itu? Itu juga dapat dilihat sebagai indikasi
jangkauan pendapat. Ketika sebuah kalimat mengandung
dua situasi ini, salah satu dari dua kata tersebut dapat
digunakan.

Perbedaan penggunaan kata >+ (Guany) dan xf
F(Duiyt)
EERA IR, MARE A AR, T RUSE 15w,
(L TRV T, BRI ), (5 0 T,
RATEH AT 482D, WAl USHE RS, il (3. dhxd i fF
WA . O kT BRAEEEM, Wk (2. PRI
S, EMRARZER. ), 6. RFXAEM, RITEHE
o@D, A5, “RF e MEEE, W, REELTHE
AT T, CORTIALLBEAVE R AECCEEE, W OT
REEAL A (X T EE L ) >
Hai yao shuoming de shi, zuo zhuangyii yong de
shihou, “duiyu... “kéyi fang zai zhiyii gian, ru Ii (1),(5),
vé kéyi fang zai zhityii hou, ru li (3); “guanyu” ding ydo
fang zai zhiyi gian, ru li (2),(6), lingwai, “guanyu” hdi
keyi zuo dingyu, ru, wo ai kan guanyu zhongguo wenhua
de shii.
Perlu juga dicatat bahwa ketika digunakan sebagai kata
keterangan, "xF..." dapat ditempatkan sebelum subjek,
seperti contoh 1 dan 5, atau setelah subjek, seperti contoh
3; "%TF" harus diletakkan sebelum subjek, seperti 2, dan
6. Selain itu, "> F" juga dapat digunakan sebagai atribut,
seperti, saya suka membaca buku tentang budaya Cina.
Selanjutnya “>:F" dapat digunakan sebagai judul buku
atau artikel sedangkan "xf7-" tidak bisa.

Terdapat dua penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan
pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Saraswati

(2018) berjudul Analisis Kesalahan Dalam Penggunaan
Preposisi “x¢” (DUI),“f1” (XIANG) dan “#” (CHAO)
Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Semester
Delapan (8) Universitas Widya Kartika Surabaya. Kedua
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016)
berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan Kata fii (Xiang),
& (Wang), # (Chao) Pada Mahasiswa Semester VI
Angkatan Tahun 2013 Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Semarang. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti dan menganalisis
penggunaan kata depan, perbedaannya yaitu kata depan
yang digunakan serta perbedaan subjek penelitian, dalam
penelitian ini menggunakan kata ¥ (Guany) dan ¥
(Duiyu).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, penelitian ini membahas tentang kesalahan
penggunaan kata > T (Guanyu) %I T- (Duiyl) dalam
kalimat bahasa Mandarin mahasiswa angkatan 2019
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan informasi yang diperoleh dari mahasiswa
angkatan 2019 bahwasanya mahasiswa angkatan 2019
telah mempelajari kata %F (Guanyu) *F (Duiyd) pada
mata kuliah Hsk 4. Penelitian ini memiliki rumusan
masalah yaitu 1.) Bagaimana bentuk kesalahan kata >
(Guanyu) dan xt T (Duiyd) yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya? 2.) Bagaimana faktor
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata >
(Guanyu) dan xf T (Duiy) yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya? Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bentuk
kesalahan serta faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata ¢+ (Guanyiu) dan xt+ (Duiyd) yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas Negeri
Surabaya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
mahasiswa angkatan 2019 dapat mengetahui bentuk
kesalahan  dan. penyebab  kesalahan yang dilakukan,
sehingga -dapat meminimalisir  terjadinya kesalahan
berbahasa dalam bahasa Mandarin khususnya pada
penggunaan kata %+ (Guany) dan %+ (Duiyq).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif karena data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kata-kata dan bukan angka. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Arikunto (dalam  Sugiyono, 2009:214)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai
maksud untuk memahami kejadian yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, tindakan,
motivasi, dan lain-lain, secara keseluruhan melalui
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
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konteks khusus yang alamiah. Sedangkan metode yang
digunakan ialah metode deskriptif. Metode penelitian
deskriptif menurut Arikunto (2013:3) ialah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi
atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian dan pendekatan tersebut
karena menganalisis kesalahan berbahasa yang dilakukan
oleh Mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universtias Negeri Surabaya dalam bentuk
deskripsi kata-kata, kalimat dan pernyataan sesuai dengan
data yang diperoleh. Subjek penelitian ini yaitu
mahasiswa angkatan 2019 Universitas Negeri Surabaya
yang terdiri dari 55 mahasiswa yang mengikuti tes.
Sumber data ialah subjek dari mana data dapat diperoleh
(Arikunto, 2013:172). Data penelitian ini berupa kalimat
dalam bahasa Mandarin yang terdapat kesalahan salah
formasi dan salah susun yang diperoleh dari kalimat yang
disusun oleh mahasiswa melalui tes dan juga dari
kuesioner (angket). Kuesioner (angket) dalam penelitian
ini berisi tentang serangkaian pertanyaan tentang
pemahaman dan penyebab kesalahan mahasiswa dalam
menggunakan kata > F (Guanyi) dan xf T (Duiyd),
Kuesioner (angket) digunakan untuk menjawab rumusan
masalah kedua mengenai faktor penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan kata % + (Guanyu) dan xt +
(Duiyt). Jumlah data dalam penelitian ini yaitu 680 data,
data tersebut diperoleh dari jumlah jawaban mahasiswa
yang salah, sebanyak 205 kesalahan salah formasi dan
475 salah susun. Teknik pengumpulan data merupakan
sebuah hal yang penting dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu melalui teknik tes dan teknik kuesioner (angket).
Tes menurut Djiwandono (1996:1) merupakan alat,
prosedur atau rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
memeroleh contoh tingkah laku seseorang yang
memberikan gambaran tentang kemampuannya dalam
suatu bidang ajaran tertentu. Dapat disimpulkan bahwa
tes disini digunakan untuk = mengukur - kemampuan
mahasiswa. Peneliti memberi waktu mahasiswa untuk
mengerjakan pada tanggal 18 Januari 2022. Soal tes
dalam penelitian ini berjumlah 25 soal dengan rincian 5
soal pilihan ganda, 5 soal menentukan kalimat benar atau
salah, 5 soal meletakkan %7 (Guanyu) dan xt--(Duiyd)
dalam kalimat, 5 soal menyusun kata acak menjadi
kalimat yang benar, dan 5 soal menyusun kalimat
menggunakan kata > T (Guanyu) dan xt T (Duiyd).
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk di jawabnya (Sugiyono, 2019:199). Kuesioner
digunakan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan % F (Guanyu) dan xt-F (Duiyd).

Kuesioner yang diberikan berjumlah 10 pertanyaan
berupa kuesioner terbuka dan tertutup. Kuesioner terbuka
untuk menuliskan jawaban berbentuk uraian sedangkan
kuesioner tertutup untuk menjawab secara cepat karena
sudah terdapat pilihan jawaban. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Kesalahan yang dianalisis yaitu kesalahan penggunaan
kata % T (Guanyu) dan xf T (Duiyd). Langkah-langkah
analisis sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data : Langkah pertama
peneliti mengumpulkan data berupa hasil soal tes yang
telah dikerjakan oleh mahasiswa angkatan 2019 tentang
penggunaan kata T (Guanyi) dan xf T (Duiyd) dalam
kalimat bahasa Mandarin.

2.) Mengidentifikasi dan mengklasifikasi
kesalahan : Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi dan
mengklasifikasi kesalahan kesalahan hasil tes dengan
menggunakan taksonomi tarigan khususnya Kkategori
kesalahan salah formasi dan salah susun. Untuk
mempermudah melakukan identifikasi dan klasifikasi
kesalahan, peneliti memberi kode pada tiap data soal
dengan nomor soal (Al, A2, A3...). Dengan rincian soal
A pilihan ganda, soal B berbentuk pilihan benar atau
salah, soal C meletakkan kata ¢ T (Guanyi) dan xfF
(Duiyt), soal D menyusun kata acak menjadi kalimat
yang benar, soal E menyusun kalimat menggunakan kata
% T (Guanyu) dan %iT-(Duiyd).

3.) Memperingkat kesalahan Setelah data
diidentifikasi dan diklasifikasikan sesuai dengan jenis
kesalahan, kemudian kesalahan tersebut diperingkat.
Memperingkat kesalahan dari data yang tersedia dengan
mengurutkan dari banyaknya kesalahan dan sedikitnya
kesalahan.

4.) Menjelaskan  kesalahan Setelah
memperingkat kesalahan peneliti akan menjelaskan apa
saja bentuk kesalahan dan penyebab kesalahan.

5.)  Mengoreksi kesalahan Mengoreksi
kesalahan-kesalahan  yang  dilakukan  mahasiswa,
memperbaiki bentuk kesalahan kemudian mengubahnya
menjadi kalimat yang benar dan tepat. Data tersebut
diberi tanda (V) yang menunjukkan jawaban benar,
sedangkan tanda (X) menunjukkan bahwa jawaban
tersebut salah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti menjelaskan beberapa
bentuk kesalahan dan faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan 55 mahasiswa
angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya berdasarkan dari hasil tes
dan kuesioner (angket) yang telah dikerjakan. Dari hasil
tes tulis yang telah dikerjakan mahasiswa angkatan 2019
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ditemukan kesalahan salah susun dan salah formasi.
Berikut tabel hasil analisis kesalahan salah formasi dan
salah susun.

Tabel 1. Tabel hasil analisis kesalahan salah
formasi dan salah susun.

Kesalahan

No. KS JS F | AT JK
1. Al 22 N SF
2. A2 27 N SF
3. A3 20 N SF
4. Ad 17 N SF
5. A5 13 N SF
6. B1 17 N SF
7. B2 15 N SF
8. B3 24 N SF
9. B4 18 N SF
10. B5 32 N SF
11. C1l 9 N SS
12. C2 31 N SS
13. c3 27 N SS
14. c4 20 N SS
15. C5 21 N SS
16. D1 53 N SS
17. D2 53 N SS
18. D3 47 N SS
19. D4 53 N SS
20. D5 52 N SS
21. E1l 24 N SS
22. E2 52 N SS
23. E3 47 N SS
24. E4 27 N SS
25. E5 31 N SS

Keterangan :

KS : Kode Soal

JS : Jawaban Salah

JK : Jenis Kesalahan

Berikut adalah bentuk kesalahan salah formasi
penggunaan Kkata >:+ Guanyu dan %+ Duiyl pada kode
soal bagian Adan B :

Tanda (X) untuk kalimat yang salah, tanda (V)
untukkalimat yang benar.

1. (X) A B T4 (AL
zhe beén shii shi duiyi shénme de?
() A ts % F A 4?2
zhe bén shii shi guanyl shénme de?
Acrtinya : Tentang apa buku ini?
Kalimat tersebut adalah kalimat yang dikategorikan
dalam jenis kesalahan salah formasi karena kalimat
tersebut menggunakan kata xf T duiyl. Kata xf ¥
duiyd seharusnya digunakan untuk menunjuk pada
objek yang terlibat dalam pengambilan sikap tertentu,
konteks dalam kalimat tersebut merujuk pada hal

yang akan dibahas atau dibicarakan, sehingga kata
yang tepat untuk digunakan yaitu kata ¥ guanyu.

2. (X) kFHRmtsn, 2IHEE#HR. (A2)
guanyu kdoshi de qingkudng, ldoshi feichang mdnyi.
(V) Tk, 2R .
duiyu kdoshi de qingkuang, ldoshi feichang mdnyi.
Artinya : Guru sangat puas terhadap hasil ujian.
Kalimat tersebut adalah kalimat yang dikategorikan
dalam jenis kesalahan salah formasi karena terdapat
penggunaan kata yang tidak tepat yaitu T guanyu.
Kata 57 guanyu merujuk pada hal yang akan dibahas
atau dibicarakan, konteks dalam kalimat ini merujuk
pada objek yang terlibat dalam pengambilan sikap,
sikap guru dalam kalimat tersebut yaitu sangat puas
objek dari kepuasan itu sendiri adalah hasil ujian,
sehingga kata yang tepat untuk digunakan dalam
kalimat tersebut yaitu x/ T duiyd.

3. (X) sEprns e FEe it . (AS)
zhe bu dianying shi duiyu yinni lishi de.
(V) i e B R - T R i st
zhe bu dianying shi guanyu yinni lishi de.
Artinya : Film ini tentang sejarah Indonesia.
Kalimat tersebut adalah kalimat yang dikategorikan
dalam jenis kesalahan salah formasi karena terdapat
penggunaan kata yang tidak tepat yaitu xf T duiyd.
Kata xf 7 duiyd digunakan untuuk menunjuk pada
objek yang terlibat dalam pengambilan sikap tertentu,
konteks dalam kalimat tersebut memperkenalkan hal
yang akan dibahas atau dibicarakan sehingga kata xf
T duiyu tidak tepat, kata yang tepat untuk digunakan
yaitu Kata %+ guanyu.

4. (X) sykiid e p s T R . (B5)

zhe ci ke tdolin de néirong shi duiyu jiankang de.
(V) BRI T AR 5% T
zhe ci ké tdolun de néirong shi guanyu jiankang de.
Artinya : Pelajaran kali ini membahas mengenai
kesehatan.
Kalimat tersebut adalah kalimat yang termasuk dalam
kategori kesalahan - salah formasi karena terdapat
penggunaan kata yang tidak tepat yaitu xf ¥ duiyd.
Kata x+ duiyd digunakan untuuk menunjuk pada
objek yang terlibat dalam pengambilan sikap tertentu,
konteks dalam kalimat tersebut memperkenalkan hal
yang akan dibahas atau dibicarakan sehingga kata xf
F duiyu tidak tepat, kata yang tepat untuk digunakan
yaitu Kata %F guanyu.

5. (X) T A ME, ELLEE—T. (B3)
ni guanyt zhége wenti yao rénzhén kdolii yixia.
(V) fixs i A, BB —F.
ni duiyii zhége wenti yao rénzhén kdolii yixia.
Artinya : Kamu harus mempertimbangkan sungguh
sungguh mengenai masalah ini.
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Kalimat tersebut adalah kalimat yang dikategorikan
dalam jenis kesalahan salah formasi karena terdapat
penggunaan kata yang tidak tepat yaitu T guanyu.
Dalam penggunaannya kata 2%+ guanyu tidak dapat
diletakkan setelah subjek, hanya kata %7 duiyd saja
yang dapat diletakkan setelah subjek. Sehingga kata
yang tepat untuk digunakan yaitu kata %7 duiya.

o (X)) FRITIHIE R, KEELF EMEE A, (B2)
duiyu zhe fangmian de gingkuang dajia zuihdo
shangwang qu cha yt cha.

(V) KT BITMHEBL, KF R LI 28—

guanyu zhe fangmian de qingkuang, dajia zuthdo
shangwang qu cha yt cha.

Artinya : Mengenai keadaan ini, semua orang
sebaiknya memeriksa secara online.

Kalimat tersebut adalah kalimat yang termasuk dalam
kategori kesalahan salah formasi karena terdapat
penggunaan kata yang tidak tepat yaitu x T duiyd.
Kata xf 7 duiyd digunakan untuuk menunjuk pada
objek yang terlibat dalam pengambilan sikap tertentu,
konteks dalam kalimat tersebut memperkenalkan hal
yang akan dibahas atau dibicarakan sehingga kata xf
T duiyu tidak tepat, kata yang tepat untuk digunakan
yaitu kata %F guanyu.

Dari hasil tes tersebut dapat diketahui bahwa
kesalahan berbahasa kategori salah formasi kode soal
A kesalahan paling banyak terdapat pada soal nomor
2 (A2) merupakan kesalahan penggunaan kata xf¥
duiyd sebanyak 49,1% atau 27 mahasiswa,
selanjutnya vyaitu soal nomor 1 (Al) merupakan
kesalahan penggunaan kata 3¢+ guanyu sebanyak
40% atau 22 mahasiswa, kemudian kesalahan paling
sedikit pada kode soal A yaitu di nomor 5 (A5)
merupakan kesalahan penggunaan kata %+ guanyi
sebanyak 23,6% atau 13 mahasiswa.

Selanjutnya pada kode soal B juga termasuk
dalam kesalahan berbahasa kategori salah formasi.
Dari kode soal B dapat diketahui kesalahan paling
banyak terdapat pada soal nomor 5 (B5) merupakan
kesalahan penggunaan kata > guanyu sebanyak
58,2% atau 32 mahasiswa, kesalahan terbanyak
selanjutnya yaitu terdapat pada soal nomor 3 (B3)
merupakan kesalahan penggunaan kata xfJ duiyl
sebanyak 43,6% atau 24 mahasiswa, kemudian
kesalahan paling sedikit pada kode soal B vyaitu di
nomor 2 (B2) merupakan kesalahan penggunaan kata
%F guanyu sebanyak 27,3% atau 15 mahasiswa.
Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa kategori
salah formasi terbanyak yaitu pada soal kode B nomor
5 (B5) sebanyak 58,2% atau 32 mahasiswa kemudian
yang paling sedikit yaitu pada kode soal A nomor 5
(A5) sebanyak 23,6% atau 13 mahasiswa.

Diagram K esalahan B erbahasa
Salah Formasi

80%
60%
40%
20% - W SF
0% -

Al A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 B5

Selanjutnya dijelaskan kesalahan berbahasa
kategori salah susun, kesalahan salah susun terdapat pada
kode soal C dan D. Tanda (X) untuk kalimat yang salah,
tanda (V) untuk kalimat yang benar. Berikut merupakan
bentuk kesalahan salah susun :

1. (X) e d 1 — s E &5 T . (C2)
ta zuijin kan le yixié zhongguo jingji guanyu wenti de
wénzhang.
(V) MR T — 6 5T o B2 3 1 R 35
td zuijin kan le yixié guanyu zhongguo jingji wenti de
wénzhang.
Artinya : Dia baru baru ini membaca beberapa artikel
tentang masalah ekonomi di china.
Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata ¢+ guanyu. Ketika kata %+
guanyu digunakan sebagai atributif maka kata >+
guanyu seharusnya diletakkan sebelum frasa nomina
dan setalah itu ditambah partikel f de.

2. (X) g T E4F 2 (C3)
zhe jian shi ni duiyi zénme kan?
() AT R E L F?
duiyui zhe jian shi ni zénme kan?
Artinya : Apa pendapat anda mengenai hal ini?
Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata xf+ duiyd. Dalam penggunaan
kata %+ duiyd bisa diletakkan sebelum subjek atau
setelah subjek, pada kalimat tersebut kata %/ duiyd
seharusnya diletakkan sebelum Kkata x5,

3. (X) Ty eh ExF AR . (Cl)
mdli zhongguo duiyu shiafd hén gdan xingqu.
(N) Ty T o ik AR
mali duiyu zhonggud shiifd hén gdn xingqul.
Artinya : Mali sangat tertarik terhadap seni kaligrafi
china.
Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata xf ¥ dulyd. Dalam penggunaan
kata xi¥ duiyd bisa diletakkan sebelum subjek atau
setelah subjek, pada kalimat tersebut kata x+ duiyd
seharusnya diletakkan setelah subjek (4).

4. (X) kFixEEwnikgr. (D2)
guanyu zhe shou aiqing de gé zhén hdoting.
(V) 38 e T A I ELAFIT



Analisis Kesalahan Penggunaan Kata 5% F(Guanyt) dan %73 (Duiyu)

zhe shou guanyu aiqing de gé zhén hdoting.
Aurtinya : Lagu tentang percintaan ini merdu sekali.

Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata >+ guanyu. Ketika kata %+
guanyu digunakan sebagai atributif maka kata >: ¥
guanyu seharusnya diletakkan sebelum frasa nomina
dan setalah itu ditambah partikel % de.

(X) HEAX TR, HFie—hREERIH. (D3)
Zhongguo rén duiyu lai shuo, chin jié shi yi zhong zui
zhongyao de jiéri.

() ST B AR, R R

duiyu zhongguo ren ldai shuo, chin jié shi yi zhong zul
zhongyao de jiéri.

Artinya : Bagi orang china, festival musim semi
adalah salah satu festival terpenting.

Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata xf ¥ duiyd. Kata xf F duiyd
seharusnya diletakkan sebelum subjek =+ A, Kkarena
ketika xf T duiyl dikombinasikan dengan kata sk it
maka susunan kalimatnya yaitu xi 3 duiyd ..... sk,

o (X) XA RS X T SR . (D4)

zhe fén didochd shi baogao guanyu kongqi de wiirdn.
(V) B3 EEH A5 A2 5 T TS e

zhe fén didochd baogao shi guanyu kongqi wirdn de.
Artinya : Laporan survey ini tentang polusi udara.

Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata >+ guanyu. Ketika kata > F
guanyu digunakan sebagai atributif maka kata >+
guanyu seharusnya diletakkan sebelum frasa nomina
dan setalah itu ditambah partikel 5 de.

(X) FeArixd F ok, XA FEERERA L. (EL)

Women duiyu ldi shuo, zhége yuedu ti youdidn er nan.
(V) AEFRRATHBE, A B SR 2L
Duiyi women ldi shuo, zhége yuédu ti youdidn er nan.
Artinya : Bagi kami, pertanyaan bacaan ini agak sulit.
Pada kalimat di atas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata xf ¥ duiyd. Kata *f ¥ duiyd
seharusnya diletakkan sebelum subjek FA], karena
ketika xf+ duiyd dikombinasikan dengan kata i
maka susunan kalimatnya yaitu xf-J duiyd ..... s&it.
(X) ixR—AmlinsitFit. (E2)

Zhe shi yi ben chéngshi hudnjing guanyu de shil.

(V) R — A T IR TR 45

Zhe shi yi ben guanyu chéngshi huanjing de shii.
Artinya : Ini adalah buku tentang lingkungan
perkotaan.

Pada kalimat diatas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata > ¥ guanyu. Ketika kata % F
guanyu digunakan sebagai atributif maka kata % ¥
guanyu seharusnya diletakkan sebelum frasa nomina
dan setalah itu ditambah partikel f7 de.

(X) 5 7T HAEN R X T 6. (E3)

Ta xiele liang ben yinni lishi guanyu de shii.

(V) o5 T WA T EDJR i st g4

Ta xiele liang bén guanyu yinni lishi de shii.

Artinya : Dia telah menulis dua buku tentang sjarah
Indonesia.

Pada kalimat diatas merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata >+ guanyu. Ketika kata >+
guanyu digunakan sebagai atributif maka kata > ¥
guanyu seharusnya diletakkan sebelum frasa nomina
dan setalah itu ditambah partikel 1) de.

Dari hasil tes tersebut dapat diketahui bahwa
kesalahan berbahasa kategori salah susun kode soal C
kesalahan paling banyak terdapat pada soal nomor 2 (C2)
merupakan kesalahan dalam menempatkan kata > F
guanyu sebanyak 56,4% atau 31 mahasiswa, selanjutnya
yaitu soal nomor 3 (C3) merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata xf T duiyl sebanyak 49,1% atau 27
mahasiswa, kemudian kesalahan paling sedikit pada
kode soal C yaitu di nomor 1 (C1) merupakan kesalahan
dalam menempatkan kata x| T- duiyd sebanyak 16,4% atau
9 mahasiswa. Kemudian pada kode soal D juga termasuk
dalam kesalahan berbahasa kategori salah susun. Dari
kode soal D dapat diketahui kesalahan paling banyak
terdapat pada soal nomor 2 (D2) merupakan kesalahan
dalam menempatkan kata >+ guany sebanyak 96% atau
53 mahasiswa, kesalahan terbanyak selanjutnya vyaitu
terdapat pada soal nomor 4 (D4) merupakan kesalahan
dalam menempatkan kata xf-+ duiyd sebanyak 96% atau
53 mahasiswa, kemudian kesalahan paling sedikit pada
kode soal D yaitu di nomor 3 (D3) merupakan kesalahan
dalam menempatkan kata ¥ guanyu sebanyak 85%
atau 47 mahasiswa. Pada kode soal E dapat diketahui
kesalahan terbanyak pada kode soal 1 (E1) merupakan
kesalahan dalam menempatkan kata T duiyd sebanyak
58,2% atau 32 mahasiswa, selanjutnya yaitu soal nomor 2
(E2) merupakan kesalahan dalam menempatkan kata > ¥
guanyu sebanyak 49,1% atau 27 mahasiswa, kemudian
kesalahan paling sedikit pada kode soal E yaitu di nomor
3 (E3) merupakan kesalahan dalam menempatkan kata >
¥ guanyu sebanyak 27,3%.  atau 15 mahasiswa.
Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa kategori salah
susun terbanyak yaitu pada soal kode D nomor 1 (D1)
sebanyak 96% atau 53 mahasiswa kemudian yang paling
sedikit yaitu pada kode soal C nomor 1 (C1) sebanyak
16,4% atau 9 mahasiswa.
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Diagram Kesalahan Berbahasa
Salah Susun
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Berdasarkan hasil angket yang telah di analisis,
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa angkatan
2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya mengaku sulit dalam
menggunakan Kkata > T guanyu dan %I T dulyd. 35
mahasiswa mengaku cukup paham mengenai persamaan
%7 guanyl dan %7 duiyd, 14 mahasiswa tidak paham.
29 mahasiswa mengaku cukup paham perbedaan > ¥
guanyu dan T duiyl, 21 mahasiswa tidak paham. 33
mahasiswa mengaku jarang menggunakan T quanyu
dan % T duiy( dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena
itu banyak dari mereka yang merasa kesulitan dalam
menggunakan kata >:T guanyi dan xfT duiyd dari 55
mahasiswa 37 mahasiswa mengaku cukup sulit, 10
mahasiswa mengaku sulit, dan 7 mahasiswa mengaku
tidak sulit. Sebanyak 41 mahasiswa mengaku faktor
penyebab terjadinya kesulitan dalam mempelajari bahasa
Mandarin khususnya penggunaan kata >+ guanyu dan i
F duiyd adalah kurangnya pemahaman tentang
penggunaan kedua kata tersebut, hal tersebut membuat
mereka sering bingung memilih salah satu kata yang
benar jika diterapkan dalam kalimat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan terdapat dua jenis kesalahan yaitu salah
formasi dan salah susun. Data kesalahan sebanyak 680.
Jumlah Kkesalahan salah formasi sebanyak 205 dan
kesalahan salah susun = sebanyak  475. Kesalahan
terbanyak yaitu pada kategori salah susun. Kesalahan
paling dominan yang dilakukan mahasiswa yaitu
kesalahan salah susun dalam menempatkan kata > ¥
guanyu. Kesalahan terkecil yaitu kesalahan salah formasi
dalam menggunakan kata xi¥ duiyd. Kata ¥ guanyu
ketika digunakan sebagai atributif maka harus
ditempatkan sebelum frasa nomina kemudian setelah
frasa nomina ditambahkan partikel 1 de, hal tersebut
menandakan bahwa mahasiswa masih belum paham
dalam menyusun kalimat dengan menggunakan kata %¥
Guanyu. Terdapat persamaan hasil dengan penelitian
terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh Saraswati
(2018) dan Puspita (2016). Persamaannya yaitu faktor
yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan kesalahan

dalam menggunakan kata yang diteliti yaitu adanya
pengaruh bahasa ibu.

Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penggunaan kata * F guanyu dan xi T duiyd pada
mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya yaitu kurangnya
pemahaman penggunaan kata > T guanyu dan xfT duiyq,
pengaruh bahasa ibu, kerumitan penggunaan kata > ¥
guanyu dan %7 duiy( serta kurangnya penguasaan teori
pada kedua kata tersebut.

PENUTUP
Simpulan

Berdasakan hasil analisis penelitian mengenai
kesalahan penggunaan kata 3T Guanyu dan x/ T Duiyd
dalam kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas Negeri
Surabaya diperoleh kesimpulan bahwa terdapat dua
macam kesalahan yaitu kesalahan salah formasi dan salah
susun, hal yang mendasari salah formasi vyaitu
penggunaan kata yang tidak tepat dalam suatu kalimat
kemudian hal yang mendasari salah susun yaitu
penyusunan sebuah kalimat yang tidak benar.

Faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam
menggunakan kata % T Guanyu dan xf T Duiyd yaitu
kurangnya pemahaman penggunan Kata >+ Guanyu dan
%I Dulyd, adanya pengaruh bahasa ibu serta kurangnya
penguasaan teori tentang kata >+ Guanyu dan xt +
Duiya.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian dari soal
dan angket yang telah dikerjakan, peneliti memberi saran
pada mahasiswa untuk belajar bersungguh sungguh dan
memotivasi diri sendiri agar lebih bersemangat dalam
mempelajari bahasa Mandarin, sering menggunakan kata
5T Guanyu dan i+ Duiyl dalam kehidupan sehari-hari
serta memperbanyak mengerjakan latihan latihan soal.
Saran bagi pengajar bahasa Mandarin yaitu lebih banyak
memberikan motivasi dan semangat pada pembelajar,
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran
serta menjelaskan secara perlahan agar dapat di megerti
oleh pembelajar bahasa Mandarin. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
penggunaan Kata %+ Guanyu dan i+ Duiyd dari segi
yang berbeda, misalnya tentang penggunaan metode yang
efektif atau menggunakan kajian taksonomi tarigan yang
lainnya.
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